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1. Pendahuluan
a. Latar belakang penyakit

Tahun 2026 mencatat 9.305 kasus baru Covid-19 secara global, dengan 408 kematian sepanjang
Januari hingga Maret 2026. Angka tersebut menegaskan bahwa SARS-CoV-2 masih beredar dan
tetap menjadi bagian penting dari beban penyakit menular dunia. Data di atas diolah
dari Perkembangan Situasi Penyakit Infeksi Emerging, Ditien P2 Kemenkes RI. Negara dengan
penambahan kasus terbanyak pada periode tersebut antara lain Brasil, Yunani, dan Inggris.
Sementara di kawasan Asia Tenggara dan sekitarnya, peningkatan kasus paling menonjol dilaporkan

dari Thailand, Korea Selatan, dan Indonesia

Di tingkat nasional, situasi Covid-19 relatif stabil. Indonesia melaporkan 10 kasus terkonfirmasi
pada minngu epidemiologi ke-3 Tahun 2026 yang tersebar di delapan kabupaten/kota. Tidak ada
laporan kematian pada periode tersebut. Secara kumulatif, sepanjang 2025 hingga minggu
epidemiologi ke-3 Tahun 2026, Indonesia mencatat 690 kasus Covid-19 dengan nol kematian. Angka
ini mencerminkan tingkat keparahan yang jauh lebih rendah dibanding fase awal pandemi, sekaligus

menunjukkan dampak positif dari imunitas populasi dan kesiapsiagaan sistem kesehatan.

Berdasarkan data press release per tanggal 23 Januari 2023 Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi
Utara, Jumlah akumulasi kasus konfirmasi positif yang dilaporkan adalah sejumlah 54.228 orang
kasus positif. Jumlah yang positif terinfeksi virus corona di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
telah mencapai 617 kasus per tanggal 15/01/2024. Pemerintah Indonesia kemudian mengambil
langkah untuk menerapkan kebijakan physical distancing (Berjaga jarak) dan menyarankan untuk
melakukan pekerjaan dari rumah atau work from home (WFH) untuk meminimalisir penyebaran virus
tersebut. Kebijakan ini bertujuan untuk mengurangi aktivitas di luar rumah, baik pekerjaan maupun
interaksi sosial, sehingga mempengaruhi berbagai sektor yang ada didalam masyarakat Indonesia,
diantaranya yaitu sektor transportasi, sektor manufaktur, sektor keuangan, sektor pelayanan publik,

dan beberapa sektor lainnya

b. Tujuan

1. Memberikan panduan bagi daerah dalam melihat situasi dan kondisi penyakit infeksi
emerging dalam hal ini penyakit Covid-19.

2. Dapat mengoptimalkan penyelenggaraan penanggulangan kejadian penyakit infeksi
emerging di daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.

3. Dapat di jadikan dasar bagi daerah dalam kesiapsiagaan dan penanggulangan penyakit
infeksi emerging ataupun penyakit yang berpotensi wabah/KLB.

4. Dapat menjadi pedoman untuk mengetahui perkembangan Covid-19 di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur


https://maklumat.id/se-nipah-kemenkes-diterbitkan-bupati-dan-wali-kota-diminta-tingkatkan-kewaspadaan/

2. Hasil Pemetaan Risiko

a. Penilaian ancaman

Penetapan nilai risiko ancaman Covid-19 terdapat beberapa kategori, yaitu T/tinggi, S/sedang,
R/rendah, dan A/abai, Untuk Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, kategori tersebut dapat dilihat
pada tabel 1 di bawah ini:

No. SUB KATEGORI NILAI PER BOBOT (B)] INDEX
KATEGORI (NXB)

1 JRisiko Penularan dari Daerah Lain RENDAH 40.00% 0.00
2 [|Risiko Penularan Setempat 60.00% 50.00

Tabel 1. Penetapan Nilai Risiko Covid-19 Kategori Ancaman Kabupaten Bolaang Mongondow Timur

Tahun 2026

Berdasarkan hasil penilaian ancaman pada penyakit Covid-19 terdapat 0 subkategori pada
kategori ancaman yang masuk ke dalam nilai risiko Tinggi, yaitu :

b. Penilaian Kerentanan

Penetapan nilai risiko Kerentanan Covid-19 terdapat beberapa kategori, yaitu T/tinggi, S/sedang,
R/rendah, dan A/ abai, kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini:

No. SUB KATEGORI NILAI PER BOBOT (B)| INDEX

KATEGORI (NXB)

1 |KARAKTERISTIK PENDUDUK RENDAH 20.00% 19.44

2 |KETAHANAN PENDUDUK RENDAH 30.00% 27.73

3 |KEWASPADAAN KAB/KOTA RENDAH 20.00% 28.57

4 |Kunjungan Penduduk Ke Negara/ Wilayah RENDAH 30.00% 33.33
Berisiko

Tabel 2. Penetapan Nilai Risiko Covid-19 Kategori Kerentanan Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur Tahun 2026

Berdasarkan hasil penilaian kerentanan pada penyakit Covid-19 terdapat 0O subkategori pada
kategori kerentanan yang masuk ke dalam nilai risiko Tinggi, yaitu :

c. Penilaian kapasitas

Penetapan nilai risiko Kapasitas Covid-19 terdapat beberapa kategori, yaitu T/tinggi, S/sedang,
R/rendah, dan A/ abai, kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini

No. SUB KATEGORI NILAI PER BOBOT (B)] INDEX
KATEGORI (NXB)

1 JAnggaran Kewaspadaan dan Penanggulangan TINGGI 25.00% 100.00
2 |Kesiapsiagaan Laboratorium TINGGI 8.75% 92.86
3 [Kesiapsiagaan Puskesmas TINGGI 8.75% 100.00




4 |Kesiapsiagaan Rumah Sakit TINGGI 8.75% 100.00
5 [Kesiapsiagaan Kabupaten/Kota TINGGI 8.75% 80.00
6 [Surveilans Puskesmas TINGGI 7.50% 99.35
7 [Surveilans Rumah Sakit (RS) TINGGI 7.50% 100.00
8 [Surveilans Kabupaten/Kota TINGGI 7.50% 96.35
9 [Surveilans Balai Kekarantinaan Kesehatan TINGGI 7.50% 100.00
(BKK)
10 |Promosi TINGGI 10.00% 100.00

Tabel 3. Penetapan Nilai Risiko Covid-19 Kategori Kapasitas Kabupaten Bolaang Mongondow Timur

Tahun 2026

Berdasarkan hasil penilaian kapasitas pada penyakit Covid-19 terdapat 0 subkategori pada
kategori kapasitas yang masuk ke dalam nilai risiko Rendah, yaitu :

d. Karakteristik risiko (tinggi, rendah, sedang)

Penetapan nilai karakteristik risiko penyakit Covid-19 didapatkan berdasarkan pertanyaan dari
pengisian Tools pemetaan yang terdiri dari kategori ancaman, kerentanan, dan kapasitas, maka di
dapatkan hasil karakteristik risiko tinggi, rendah, dan sedang. Untuk karakteristik resiko Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur dapat di lihat pada tabel 4.

Provinsi Sulawesi Utara
Kota |Bolaang Mongondow Timur
Tahun 2026

RESUME ANALISIS RISIKO COVID-19
|[KERENTANAN 23.41
IANCAMAN 24.00
IKAPASITAS 97.30
|RISIKO 13.20

Derajat Risiko

Tabel 4. Penetapan Karakteristik Risiko Covid-19 Kabupaten Bolaang Mongondow Timur Tahun

Berdasarkan hasil dari pemetaan risiko Covid-19 di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur untuk

2026.

tahun 2026, dihasilkan analisis berupa nilai ancaman sebesar 24.00 dari 100, sedangkan untuk
kerentanan sebesar 23.41 dari 100 dan nilai untuk kapasitas sebesar 97.30 dari 100 sehingga hasil
perhitungan risiko dengan rumus Nilai Risiko = (Ancaman x Kerentanan)/ Kapasitas, diperoleh nilai

13.20 atau derajat risiko RENDAH




TAHAPAN MEMBUAT DOKUMEN REKOMENDASI DARI HASIL ANALISIS RISIKO PENYAKIT

COVID-19
1. Menetapkan Subkategori Prioritas

2. Menetapkan Subkategori yang dapat ditindaklanjuti

Penetapan Subkategori prioritas pada kategori kerentanan

4 IKEWASPADAAN KAB/KOTA

No Subkategori Bobot |Nilai Risiko
1 |KETAHANAN PENDUDUK 30.00%| RENDAH
2 IKunjungan Penduduk Ke Negara/ Wilayah Berisiko 30.00%] RENDAH
3 IKARAKTERISTIK PENDUDUK 20.00%| RENDAH
20.00%| RENDAH

Penetapan Subkategori yang dapat ditindaklanjuti pada kategori kerentanan

2 IKEWASPADAAN KAB/KOTA

No Subkategori Bobot |Nilai Risiko
1 |Kunjungan Penduduk Ke Negara/ Wilayah Berisiko 30.00%| RENDAH
20.00%| RENDAH

Penetapan Subkategori prioritas pada kategori kapasitas

No Subkategori Bobot [Nilai Risiko
1 |Kesiapsiagaan Laboratorium 8.75% | TINGGI
2 |Kesiapsiagaan Puskesmas 8.75% | TINGGI
3 [Kesiapsiagaan Rumah Sakit 8.75% | TINGGI
4 |Kesiapsiagaan Kabupaten/Kota 8.75% | TINGGI
5 |Surveilans Puskesmas 7.50%| TINGGI

Penetapan Subkategori yang dapat ditindaklanjuti pada kategori kapasitas

No Subkategori

Bobot [Nilai Risiko

1 |Kesiapsiagaan Laboratorium

8.75%

TINGGI

2 [Surveilans Puskesmas

7.50%

TINGGI
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